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ABSTRACT 

DESCRIPTION OF DERMATOPHYTE FUNGI IN FISHERMEN IN 

OESAPA VILLAGE 

Renya Rosario Mau1, Yoan Novicadlitha2 

Email : renyamau662@gmail.com  

Medical Laboratory Technology Study Program, Poltekkes Kemenkes 

Kupang. 

Dermatophytes are one of the causes of fungal infections affecting keratinized 

tissues, including the nails. Fishermen are considered at risk of fungal infections 

due to their occupational activities, which frequently involve exposure to water and 

humid environments. This study aimed to determine the description of 

dermatophyte fungi found on the teonails of fishermen in oesapa village, including 

the types of dermatophytes and their distribution among fishermen. This study used 

a descriptive method with purposive sampling. The samples consisted of teonail 

specimens collected from 31 fishermen in oesapa village who met the inclusion 

criteria. The specimens were cultured on sabouraud Dextrose Agar (SDA) medium 

and examined macroscopically and microscopically using Lactophenol Cotton Blue 

(LPCB). The results showed that, of the 31 samples examined, 15 samples ( 48%) 

were positive for fungal growth, while 16 samples ( 52%) were negative. The 

dermatophyte species identified was Trichophyton mentagrophytes, found in 15 

samples (48%). In addition,non-dermatophyte fungi were also indetifiend, 

including Mucor in 1 sample (3%), Fusarium in 1 sample (3%), and Aspergilus sp. 

In 8 samples (26%). Based on these findings, dermatophytes were not found in all 

fishermen examined. The distribution of Trichophyton mentagrophytes was limited 

to 15 of the 31 samples (48%), while 16 samples (52%) showed no dermatophyte 

growth  

Keywords : Dermatophytes, Trichophyton mentagrophytes, toenalis, fishermen, 

oesapa village  
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ABSTRAK 

GAMBARAN JAMUR DERMATOFITA PADA NELAYAN  

DI KELURAHAN OESAPA  

Renya Rosario Mau1, Yoan Novicadlitha2* 

Email : renyamau662@gmail.com 

Poltekkes Kemenkes Kupang Prodi Teknologi Laboratorium Medis  

 

Jamur dermatofita merupakan salah satu penyebab infeksi pada jaringan yang 

mengandung keratin, termasuk kuku. Nelayan merupakan kelompok yang berisiko 

mengalami infeksi jamur karna aktivitas kerja yang sering di lakukan di lingkungan 

lembab dan terpapar air. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran jamur 

dermatofita pada kuku kaki nelayan di kelurahan oesapa, meliputi jenis jamur 

dermatofita dan penyebaranya pada kuku kaki nelayan. Penelitian ini mengunakan 

metode deskriptif dengan teknik purposive sampling. Sampel penelitian ini berupa 

kuku kaki dari 31 nelayan di kelurahan oesapa yang memenuhi kriteria inklusi.  

Pemeriksaan di lakukan dengan metode kultur menggunakan media Sabouraud 

Dextrose Agar ( SDA), kemudian di lakukan pengamatan secara makroskopis dan 

mikroskopis menggunakan Lactophenol Cotton Blue (LPCB). Hasil penelitian 

menunjukan bahwa dari 31 sampel yang di periksa, sebanyak 15 sampel (48%) 

menunjukkan hasil positif di temukan jamursedangkan 16 sampel (52%) 

menunjukkan hasil negatif. Jenis jamur dernatofita yang di temukan adalah 

Trichophyton mentagrophytes sebanyak 15 sampel dengan presentase 48%. Selain 

itu, di temukan jamur non-dermatofita, yaitu Mucor sebanyak 1 sampel (3%), 

fusarium sebanyak 1 sampel (3%), dan aspergilus sp. Sebanyak 8 sampel (26%). 

Berdasarkan hasil tersebut,dapat di simpulkan bahwa jamur dermatofita tidak di 

temukan pada seluruh nelayan di periksa. Penyebaran Trichophyton 

mentagrophytes hanya di temukan pada 15 dari 31 sampel (48%),sedangkan 16 

sampel (52%) tidak menunjukan adanya jamur dermatofita. 

Kata kunci : Jamur dermatofita, Trichophyton mentagrophytes,kuku kaki, nelayan, 

kelurahan oesapa.  
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